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\BSTRAK

Nikah adu kalen merupak: tradisi pernikahan yang ada di Banyusoco di
mana secara geogrfis tempat ting__l calon suami dengan calon isteri dalam satu
pedusunan berada diantara dua te—pat yang berseberangan yang dipisahkan oleh
kaalen (sungai kecil).

Nikah adu kalen merupak 1 topik yang masih diperdebatan di kalangan
masyarakat Banyusoco, Kecamat Playen, kabupaten Gunung Kidul karena di
satu sisi merupakan larangan ac masyarakat Banyusoco yang berlaku turun
temurun tidak boleh dilanggar } ‘ena adanya asumsi mala petaka yang akan
menimpa rumah tangga para p..aku nikah adu kalen sehingga tidak bisa
mewujudkan tujuan pernikahan 1-1g diinginkan, dan di sisi lain terdapat pula
beberapa orang yang melanggarn . Dengan demikian penyusun merasa tertarik
. mencari faktor-faktor yang mer ‘engaruhi ditaatinya larangan adat tersebut
melalui kaca mata sosiologi dan 1encari hukumnya dengan perspektif hukum
Islam. Masalah pokok lainnya ya | ingin diteliti penyusun adalah apakah nikah
adu kalen menimbulkan bencana ‘hadap kehidupz.: rumah tangga

Dalam memecahkan mas ih ini, penyusun menggunakan pendekatan
normative sosiologis dalam men - hokum-hukumnya di dalam al-Qur'an dan
hadis serta ijma’' ulama, dan mei _gunakan teori-teori sosiologis dalam melihat
realita yang sebenarnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan
masyarakat Banyusoco terhadap larangan adat tersebut dan implikasinya jika
larangan tetap diabaikan dan meng-nalisanya dengan metode induktif.

Dari hasil penelitian, seca sosiologis ternyata praktek nikah adu kalen
dipengaruhi oleh beberapa faktor, _ntara lain kepatuhan terhadap petuah sesepuh
dan adanya anggapan implikasi yang buruk bagi kehidupan rumah tangga para
pelaku nikah adu kalen sebagai “~'ctor utama. Dan faktor pendukungnya antara
lain faktor letak geografis, agam pengaruh adat dan budaya, pendidikan, dan
faktor ekonomi.

Implikasi buruk yang dian; ap sebagai dampak pelanggaran larangan adat
tersebut ternyata tidak terbukti. / 1san terjadi peristiwa-peristiwa buruk seperti
kematian, kecacatan, penyakit at.._pun perselisthan dalam rumah tangga akibat
melanggar larangan nikah adu ke'-n lebih bisa dijelaskan dengan alasan-alasan
yang logis dan ilmiah.

Larangan nikah adu kale. secara normatif tidak sesuai dengan hukum
Islam. Kesimpulan tersebut dide.arkan pada: pertama, Islam tidak melarang
pernikahan berdasarkan arah atau letak tempat tinggal. Kedua, dalam kitab-kitab
figh dijelaskan dengan rinci tentang bentuk-bentuk pernikahan yang dilarang dlam
Islam, yaitu: nikah mut’ah, muha™"', tafwid, syigar, dan nikah yang kurang dari
salah satu rukun dan syaratnya. ‘etiga, ‘urf atau adat kebiasaan yang dapat
dijadikan dalam penetapan hukurr anyalah ‘urf yang tidak bertentangan dengan
dalil-dalil syara’, tidak menghala n yang haram maupun sebalkinya dan tidak
melarang yang diperbolehkan. | ‘angan nikah adu kalen adalah adat yang
bertentangan dengan dalil syara’.

Skripsi ini dimaksudkan u  k menjembatani antara posisi-posisi tersebut.
Dalam membicarakan pokok p nasalahan ini dengan perspektif normatif
sosiologis.
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A. Latar Belakang |

Dalam Islam, Pernikahan
terjadinya hubungan harmonis d
manusia untuk mengembangkan
kehidupan serta terjaganya bumi c

Undang-Undang No. 1 T
bahwa Perkawinaﬁ adalah ikatan
wanita untuk membentuk kelu
| Ketuhanan Yang Maha Esa.' Ikata
pihak untuk hidup bersama sebag
mesti diartikan secara totalitas yal
lahiriah saja melainkan sampai
pernikahan yang suci itu dapat terc

Bagi manusia pernikaha
eksistensi umat manusia itu sendi
kholifah di muka bumi ini. Dalan
agar mendasarkap segala sesuatu

hidup nantinya mempunyai akh

'Undang-Undang Perkawinan N

BAB1

DAHULUAN

lah suatu cara yang diatur oleh Allah untuk
terjamin serta keberlangsungan kehidupan
turunan, sehingga menghasilkan kelestarian
1an Allah yang sangat luas.

un 1974 tentang perkawinan menyatakan
iir batin antara seorang pria dengan seorang
'a yang bahagia dan kekal berﬁasarkan
ni merupakan kesepakatan untuk kedua belah
suami istri. Kesepakatan hidup bersama ini
perpaduan yang tidak hanya terbatas secara
:pada perpaduan baﬁniah sehingga tujuan
ai.

merupakan sarana untuk mempertahankan
ntuk menjalankan amanat dari Allah sebagai
iemilih calon pasangan, Islam menganjurkan
a atas norma agama, sehingga pendamping

| yang terpuji. Karena itu umat manusia

tahun 1974 Pasal 1
1



khususnya mendapat perintah All:

masing-masing, sebagaimana firm
T s ) ke Bla Baal

oSile IS A ¢ pla Vg4 (.

Dalam Islam, diperintéhl
dikarenakan mempunyai tujuan
rumah tangga yang berdasarkan
mewujudkan tujuan mulia itu,
konsepsi tentang pernikahan yan
dijelaskan dalam al-Qur’an — w
Rasulullah. Allah mengaturnya 1
tidak menginginkan makhluk-}
melakukan pernikahan menurut :
yang mengaturnya. Untuk me
sedemikian rupa sehingga p«
dilangsungkan dengan secara ijc
dihadiri dengan dua orang saksi y
saling terikat satu sama lain.

Peraturan pernikahan terse

oleh Allah SWT dan diabadikan o

?An-Nisa (4): 1

untuk hidup berkeluarga dengan pasangannya

Allah :
i e WSEA 52 aSy 5 8 (il Ll
L (530 o 1 0 g o laui g 1588 Vs ) Lagia

ZLUEJ

3

nya pernikahan dalam kehidupan manusia
1g sangat mulia untuk membina kehidupan
sih sayang mﬁm kedua belah pihak. Untuk
ama Islam telah secara tegas memberikan
;ah. Aturan-aturan tentang pernikahan telah
wpun hanya secara mujmal — dan Sunnah
lalui firman-Nya yang agung, karena Allah
. bernama manusia seperti hewan yang
uri dan nafsur.ya saja dan tidak ada aturan
iga kemuliaan manusia, Allah mengatur
ikahan antara laki-laki dan perempuan
qabul sebagai lambang rid}a merid}ai dan

g menyaksikan bahwa kedua mempelai sudah

t di atas adalah peraturan yang sangat dirid}ai

1 Islam selamanya, sedangkan yang lain tidak.



Pernikahan harus dapat

mencapai tujuan pernikahan, )

telah diberikan oleh Allah. Sela

maupun material dan kesiapan

diri dalam suatu komunitas ma

terikat pula dengan tatanan-tatar

Di samping itu perlu dik

dalam Islam, yaitu bahwa tidak

sudah diatur oleh Allah mel:

larangan menikahi wanita ini

menyatakan wanita-wanita yang

1. Ibu sendiri

2. Anak perempuan

3. Saudara perempuan

4, Saudara bapak yang pere
5. Saudara ibu yang perem;
6. Anak perempuan dari sa
7. Anak perempuan dari sai
8. Ibu yang menyusui (ibu
9. Saudara perempuan sesu
10. Ibu mertua

11. Anak dari istri yang suda

12. Istri dari anak kandung

sertahankan oleh kedua belah pihak agar dapat
tu dengan memperhatikan aturan-aturan yang
itu perlu adanya kesiapan-kesiapan baik mental
:seorang dalam kemampuannya menempatkan
arakat yang ditempatinya, yang tentunya akan
 sosial budaya yang berlaku.

thui salah satu aturan lain mengenai pernikahan
emua perempuan boleh dinikahi; semuanya itu
i ayat-Nya. Ketentuan menyangkut masalah
1gat jelas disampaikan dalam al-Qur’an yang

rram dinikahi itu adalah :

puan
\n

ira laki-laki
1ra perempuan
juan)

n

licampur (anak tiri)



13. Menghimpun dua peremy
14. Wanita yang sudah bersu
Selain itu disebutkan bah
sebelum dia dinikahkan denga:
terlarang untuk dinikahi.®
Meskipun telah jelas me
namun sering kali terjadi perb
istiadat yang berlaku pada suat
menjadi sebuah hukum adat ma
Adat istiadat yang sudah menje
karena pelanggaran terhadapnya
berlaku dan dipatuhi dalam komt
Menurut hukum adat,
seorang pria dan seorang wanit
tangga, akan tetapi pernikahan it
para anggota kerabat (keluarga)
dalam suatu masyarakat adat h

digali dari kebiasaan-kebiasaan s

5 An-Nisa (4): 23
4 An-Nisa (4): 24
3 Al-Bagarah (2): 230
¢ Ai-Bagarah (2): 221

"Hilman Hadikusuma, Hukum
him. 14

in yang bersaudara®
i

1 wanita bekas istri yang sudah ditalaq tiga kali

orang lain® dan wanita-wanita musyrik juga

enai aturan pernikahan seperti tersebut di atas
1an antara syari’at Islam dengan sistem adat
daerah baik tradisi yang sudah menggumpal
an yang sifatnya hanya sebatas kebiasaan saja.
suatu hukum adat akan lebih sulit dan kuat
an menemui suatu sanksi sesuai peraturan yang
tas tersebut.

nikahan bukan hanya sekedar ikatan antara
sebagai suami istri dalam membangun rumah
nerupakan hubungan hukum yang menyangkut
dua belah pihak.’ Sesuai sifatnya, hukum adat
ya berlaku di daerah tertentu saja, karena ia

>mpat, sehingga akan banyak ragam dan corak

rkawinan Adat, cet. IV, (Bandung: Aditya Bakti, 1990),



yang dianut. Masyara.kat Bany
termasuk salah satu yang masil
perilaku kehidupan, termasuk de
Disamping mematuhi at
penyusun paparkan tadi, ada sa
oleh masyarakat Banyusoco, yai
Larangan nikah adu kal
-adalah larangan melangsungk
‘ pasapganfiya bertempat tinggal
suami bertempat tinggal di sebe:
timurnya, karena kalen yang b
selatan.® Menurut masyarakat
- merupakan perbuatan tabu dan
petaka yang ak.an mehimpa rw
Banyusoco sangat takut melakuk
Keyakinan itu muncul
apabila pernikahan tetap dilang
harus dipenuhi. Diantara cara
pergeseran tempat tinggal salah.
perseberangan tersebut. Pernika
larangan adu kalen dikenal deng
Adanya lgra.ngan nikah

datang ke Jawa dan diyakini sec

$Wawancara dengan Bapak W

)CO .yang .'n'lenjadi daerah penelitian penyusun
nenghormati adat-adat dalam beberapa bentuk.
n pernikahan.
in yang disyariatkan oleh agama seperti yang
aturan yang sampai sekarang masih dipegang
larangan nikah adu kalen.
yang diyakini masyarakat Banyusoco tersebut
scbuah pemikahan jika salah satu calon
scberang kalen (sungai kecil). Semisal calon
g barat kalen dan calon istri berada di seberang
da di Desa Banyusoco mengalir dari utara ke
anyusoco, melangsungkan nikah adu kalen
rdampak buruk bagi mempelai, karena adanya
h tangganya setelah itu, sehingga masyarakat
. pernikahan adu kalen tersebut. |
n disepakati menjadi sebuah adat, sehingga
ngkan, maka ada beberapa persyaratan yang
ng pernah ditempuh adalah pemindahan atau
;u calon suami atau calon istri untuk mengubah
1 yang tetap berlangsung dengan mengabaikan
istilah gotong. |
lu kalen ini muncul semenjak pertama Islam

a turun temurun. Generasi saat ini mengartikan

lani, di Banyu Soco, tanggal 15 November 2004



itu adalah merupakan petuah «
dipahami juga oleh para pemuke

Alasan yang diyakini sz
- terhadap falsafah-falsafah yan
termasuk perkataan para kyai
terdahulu.

Beraneka ragam adat
masyarakat, sering kali memun
dari hal yang sepele, kemudian :
tradisi pada suatu daerah tidak
kehidupan sekelompok orang «
dua sisi mata uang yang tidak d:

Larangan nikah yang te:
larangan yang muncul akibat a
hubungannya mengenai tingkah
menggumpal menjadi sebuah ac

Dengan melihat fenome
Banyusoco, penyusun merasa
larangan pernikahan adu kale
mengenai faktor-faktor atau lat
adu kalen, dan implikasinya ter
tersebut tetap diabaikan yang

sehingga penyusun mencoba u

ng tua yéng tak mungkin dilanggar, dan itu
rama (agama Islam) di daerah tersebut.

»ai sekarang adalah ketaatan yang sangat kuat
ditinggalkan para sesepuh (yang dituakan)

ing mendapatkan pelajaran dari para ulama

tiadat yang berlaku ada suatu komunitas
kan permasalahan-permasalahan yang bermula
njadi sesuatu yang serius, dikarenakan adat atau
in begitu saja hilang atau dimatikan mengingat
am masyarakat terhadap budaya adalah ibarat
t dipisahkan.

1i pada masyarakat Banyusoco adalah kategori
aya suatu budaya masyarakat yang sangat erat

ku orang dalam ikatan sebuah masyarakat yang

adat pernikahan yang terjadi pada masyarakat
artarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
di Desa Banyusoco, Playen, Gunung Kidul,
belakang yang menyebabkan dilarangnya nikah
lap kehidupan rumah tangga jika larangan nikah
ienitikberatkan penelitian dari segi sosiologis,

k memformulasikan dalam bentuk skripsi yang



berjudul “Larangan Nikah A¢

Gunung Kidul (Tinjauan Nor

B. Pokok Masalah
Dari rangkaian latar bel:
permasalahan yang paling mene
1. Apa latar belakang atau fak
kalen di Desa Banyusoco, K
2. Bagaimana implikasi laran
tangga jika larangan tersebu

3. Bagaimana pandangan hukt

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk memperoleh gan
dalam masyarakat Ban:
b. Untuk mendeskripsik:
masyarakat Banyusoc
implikasinya terhadap
tetap diabaikan di D
Gunung Kidul.
¢. Untuk menyalurkan ka

di masyarakat Banyusc

kalen Pada Masyarakat Banyusoco, Playen,

tif Sosiologis)”

ng di atas, penyusun mencoba mengangkat tiga
-untuk dikaji, yaitu:

-faktor yang menyebabkan ditaatinya nikah adu
amatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul?

1 nikah adu kalen terhadap kehidupan rumah
>tap diabaikan?

Islam terhadap larangan nikah adu kalen?

ran yang jelas tentang larangan nikah adu kalen
0cCo.

faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan
terhadap larangan nikah adu kalen dan
hidupan rumah tangga jika larangan tersebut

1 Banyusoco, Kecamatan Playen, Kabupaten

1 hukum Islam tentang larangan nikah adu kalen



2. Kegunaan
a. ’Untuk menambah peng
dalam menentukan sika
mengokohkan keyakina
mengingat agung dan m
b. Untuk sumbangan pemi
penelitian lebih lanju

pengetahuan,

D. Telaah Pustaka

Bagi umat Islam wajil
sempurna yang kebenaran kan
hubungan-hubungan manusia
manusia dengan alam sekitar (A

Sudah tidak diragukan
yang mengatur prinsip-prinsip
Selanjutnya manusia dituntut ur
karena seluruh aspek kehidup:z
Islam.

Hukum Islam tidaklah
membuka peluang untuk dik:

kepentingan masyarakat dan kee

thuan Islam terhadap masyarakat Banyusoco
mengenai larapgan nikah adu kalen dan dapat
seseorang terhadap ajaran atau hukum Islam,
anya.

ran di bidang ilmu hukum dan sebagai bahan

dalam rangka memperkaya khasanah ilmu

meyakini bahwa ajaran Islam adalah syarat
1gannya terjaga secara mutlak guna mengatur
1gan sang pen.cipta (vertikal) dan hubungan
zontal).

i bahwa al-Qur’an mengandung aturan-aturan
hidupan untuk menyelesaikan suatu masalah.
« mengaplikasikan ke seluruh aspek léhidupan,

manusia tidak bisa dilepaskan dari ketentuan

ku, akan tetapi luas dan luwes, inilah yang
lebih lanjut materi hukumnya berdasarkan

lan.



Setelah melakukan pene
mengenai konsep dan hal ihw
hukum adat.

As-Sayyid Sabiq, dala
beberapa bentuk pernikahan
perkawinan tukar ménukar istri
perkawinan perempuan yang di
dan perkawinan dengan melacu
tersebut dihapuskan, kecuali ber
syari’at Islam. °

Hal serupa diungkapkar
Majmu’ Sarh al-Muhazzab, be
perkawinan yang berlaku dan
pinang.10

Sehubungan dengan ad:
dalam bukunya Asas-asas hi
ketentuan-ketentuan mengenai p
qat’i dijelaskan keharamannya «
sighar, muhallil, dan nikah pir

adat, buku yang membahas ma

®As-Sayyid Sabiq, Figh as-Su
6-7

10 Al-Imam Abi Zakariya N
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1996 M

suran, penyusun menemukan beberapa literatur

tentang pernikahan dalam hukum Islam dan

bukunya Figh as-sunnah, mengungkapkan
ebelum Islam datang, yaitu: pergundikan,
erkawinan pinang, perkawinan pinjam (gadai),
mpuli oleh laki-laki kurang dari sepuluh orang
setelah Islam datang, semua bentuk perkawinan

tk perkawinan pinang yang disesuaikan dengan

leh Imamn Abu Zakariya, dalam bukunya ai-
va Islam telah menghapuskan bentuk-bentuk

:ntradisi pada zaman jahiliyah, kecuali kawin

7a larangan pernikahah, Drs. Kamal Mukhtar
m Islam tentang perkawinan menyebutkan
<awinan yang dilarang selain yang sudah secara
am al-Qur’an, yaitu antara lain : nikah mut’'ah
1gan diatas pinangan. Sedangkan dari hukum

ah pernikahan dan larangan pernikahan antara

1h, ( Kairo; Dar al-Fikr li al-‘Arabi, 1410 H/ 1988 M), II:

iy ad-Din bin Syaraf, al-Majmu’ Sarh al-Muahazzab,
(VIl :277-288



lain Soekamto, Menuju hukum
mengenai kedudukan hukum
masyarakat sangatlah kuat dan k«

Dalam masyarakat, suatt
kecil, namun karena mempunyai
sebuah kebudayaan bahkan set
kehidupan bermasyarakat.

Abdul Manna Amrull
mengemukakan tentang perbe
peraturan agama. Adat adalah ke
sangsi oleh masyarakat, sedangk
sangsi dari Allah. Adapun huk
penguasa (pemerintah) yang mer

Undang-Undang Perkaw
tentang perkawinan yang merug
warga Indonesia. Ia merupak:
gambaran nyata tentang keben:
Tka.'?

Selain itu, dalam buku 3
mendeskripsikan perkawinan a
aneka ragam budaya itu ada yan;

manusia berbudaya, tidak hanya

' Abdul Manna Amrullah, Pe

?Undang-Undang Perkawinai

10

lat Indonesia juga secara global menjelaskan
it yang berlaku di dalam suatu komunitas
al.

ebiasaan biasanya datang dari kelompok yang
lai yang sakral, kebiasaan itu bisa sajz; menjadi

th adat yang menjadi sumber hukum dalam

dalam bukunya Pengantar ushul figh

in antara “adat” dan “hukum” dalam arti
tapan yang datang dari masyarakat yang diberi
hukum ialah ketetapan Allah yang mempunyai
n perundang-undangan adalah ketetapan dari
unyai sangsi dari pemerintah. "'

in No. 1 tahun 1974 adalah peraturan negara
an hukum nasional yang berlaku bagi seluruh

hasil legislatif pertama yang memberikan

n dasar asasi kejiwaan dan Bhineka Tunggal

1ig berjudul Perkawinan adat Jawa, Anjar Any
t Jawa secara umum yang pada hakekatnya
ifatnya sangat mengikat. Perkawinan bagi umat
kedar meneruskan naluri lahiriyah secara turun

antar Ushul Figh, cet.2 ( Jakarta: Djaya Murni ), him.22

o. 1 tahun 1974 Pasal 1



temurun untuk membentuk suat
antara laki-laki dan perempua
kepentingan manusia itu sendiri,

Dari beberapa hasil pen
dalam suatu pernikahan yang ac
oleh Jinto dalam skripsinya y:
Praktek Kawin Ngaior Ngul
Kabupaten Klaten”, dan “Tinjat
Pojok di Desa Kebosungu, Dli
yang keduanya menggambarka
dan adanya aturan larangan di
penelitiannya pada pandangar
tersebut.

Meskipun tidak ada ka
buku yang khusus membahas
masyarakat Banyu Soco tetap
karena selain selalu mendapat
terjadinya larangan nikah adu }
keluarga pelaku nikah adu k
menimpa setelah itu.

Di dalam larangan ini,

yakin dengan larangan yang n

BAnjar Any, Perkawinan Ac

11

teluarga );ang berada dalam suatu ikatan resmi

akan tetapi juga mempunyai arti luas bagi

ian yang berupa skripsi tentang adat larangan
di beberapa daerah telah dilakukan, antara lain
1 berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

di Desa Tulas, Kecamatan Karangdowo,
. Hukum Islam Terhadap Larangan Kawin Adu
y, Bantul” yang, ditulis oleh Akhmad Masruri,
nasing-masing prakfek pelaksanaan pernikahan
edua daerah tersebut yang lebih menekankan

hukum Islam terhadap larangan pernikahan

1 para tokoh atau budayawan yang berbentuk
:ntang larangan nikah adu kalen ini, namun
emperhatikan norma-norma adat yang berlaku
egjangan dan nasehat dari para sesepuh, alasan
en yang diyakini akan berakibat tidak baik bagi

'n atas musibah atau malapetaka yang akan

emaslahatan yang ditimbulkan adalah mereka

eka taati itu pulalah dapat mewujudkan tujuan

Jawa, Cet. 1 ( Surakarta: PT Pabelan, 1995 ), him. 11



pernikahan yang sebenarnya i
yang pernah terjadi sebagai pe:

Sedangkan dari literat
Sosiologi : suatu pengantar |
dengan kebudayaannya, serta |
"hal serupa diungkapkan oleh
Masyarakat Islam: pengant
mengemukakan tentang kc
kebudayaannya. Sedangkan
hukum, Prof. Dr. Soerjono
masyarakat merupakan gejala -
merupakan masyarakat, apabi
dengan kebudayaan; hukum j

sudut tertentu.

E. Kerangka Teoretik
Hukum [slam, sebagai
rahmat bagi seluruh alam, dit
dan relevan dengan dinamik
universal, fleksibel dan dinam
tersebut diatas.
Universalitas hukum Is]

kemampuannya menampung ¢

12

nurut Islam.‘lMelihat sangsi akibat pelanggaran
satan bagi warga setelah itu.

sosiologi, Soerjono Soekanto dalam bukunya
iyak berbicara mengenai hubungan masyarakat
Ses-proses sosial yang mengiringinya. Selain itu
s. Sidi Gazalba dalam bukunya yang berjudul
sosiologi & sosigrafi, yang lebih spesifik
ep nmasyarakat Islam, gerak sosial dan
am bukunya Pendekatan sosiologi terhadap
yekanto,S.H., M.A menyebutkan hukum dan
1g tidak terpisahkan. Pada dasarnya hukum juga
dipandang dari .sudut tertentu. Demikian juga

1 merupakan kebudayaan kalau dipandang dari

gian integral dari ajaran Islam yang merupakan
ut untuk senantiasa berlaku efektif di manapun
zaman. Dan melalui wataknya yang bersifat

ia diharapkan mampu untuk memenuhi idealita

1, menurut Hasbi ash Shiddieqy, berwujud dalam

ala macam perkembangan dan kecenderungan



serta dapat berjalan seiring den
dalam cakupannya yang mel
ibadah, bidang mu’amalat, bid:
bersifat elastis. Artinya dogma
hanya memberikan kaidah-kaic
Dengan sifatnya yang elastis in
terlebih dahulu umat Islam mel

Pernikahan adalah das:
keluarga tumbuh dan berken
dirinya. Karena pernikahan |
ketentuan dan pengaturan yar
sumber hukum Islam yang uni
Salah satu aturan tentang pern
surat An Nisa ayat 23-24 dan s
bahwa tidak semua wanita bo
Adapun selain mereka yang di

Selain itu, salah satu
kafa’ah. Dijelaskan bahwa tc
akhlak dan agama, bukan ke

dan latar belakang keluarga s¢

'“TM, Hasbi ash Ashiddieq
him. 106

13

n perkembangan. Di samping itu, juga berwujud
iti segala bidang kehidupan manusia: bidang
é siasat kenegaraan, dan lain-lain. Hukum Islam
au ajarannya tidak kaku, keras dan memaksa. Ia
| umum yang harus dilakukan oleh umat Islam.'*
h, ia dapat tetap eksis dimanapun berada, setelah
ukan ijtihad. |

terbentuknya keluarga dan dari pernikahan ini
ang sebagaimana fitrah manusia melestarikan
rrupakan perbuatan syari’ah yang mempunyai
jelas dalam nash al-Qur'an dan hadits sebagai
rsal serta berlaku untuk setiap masa dan tempat.
ihan dalam al-Qur'an antara lain dijelaskan pada
at al Bagarah ayat 221 dan 230 yang menyatakan
n dinikahi, seperti yang telah dijele an di atas.
ikksud dalam ayat-ayat tersebut boleh dinikahi.
onsep Islam tentang sebuah pernikahan adalah
k ukur sederajat atau sekufu ialah berdasarkan
dukan sosial, keturunan, kepandaian, kekayaan,

1 wilayah. Adanya konsep bibit, bebet, dan bobot

Falsafah Hukum Islam ( Jakarta : Bu'an Bintang, 1993 ),



seperti yang dikenal ditengah
bukan tradisi masyarakat.'’
Sehubungan dengan |
disebutkan konsep larangan t
hukum yang ada dalam al-Q
secara global. Konsep Islam
pernikahan yang -dilarang dal:
ketidabolehannya antara lain 7
| tafwid, dan nikah yang kurang
termasuk juga larangan nikah
terlampau dekat, hubungan sust
wanita yang dili'an, menikahi
pria yang telah beristri empat.
Islam tersebut, pada dasarnya a
sebenarnya. Konsep-konsep las
bagi generasi selanjutnya.
Diperintahkannya sebu
tujuan yang mulia yang diingi
yaitu untuk memperoleh kebah
kebahagiaan dan kesejahteraar
dapat dicapai bila sebuah per

hidup berkeluarga atau melan

"Muhammad Talib, 40 Per
Baitus Salam, 1995), Hlm. 4 7

14
asyarakat harus didasarkan pada ajaran Islam,

ngan nikah adu kalen, dalam Islam tidak
iebut dalam al-Qur’an, karena prinsip-prinsip
an mengatur kesclﬁruhan masalah kehidupan
entang larangan nikah menyebutkan bahwa
. Islam selain yang sudah diatur secara qat'i
ah mut'ah, muhallil, sigar (nikah pertukaran),
lah satu syarat-syarat atau rukunnya. Selain itu,
arena berlainan agama, hubungan darah yang
|, karena semenda, poliandri, dan larangan nikah
nita atau para pezina serta larangan nikah bagi
uri beberapa macam larangan pernikahan dalam
ah untuk mengacu hakikat dari pernikahan yang
gan itu pula adalah untuk kepentir wn hukum

pernikahan, karena pernikahan mempunyai
an oleh semua orang yang akan melakukannya
iaan dan kesejahteraan lahir dan bathin menuju
lunia dan akhirat. Tujuan yang mulia tersebut
:anan dilandasi oleh keyakinan bahwa dengan

ungkan pernikahan, seseorang akan mendapat

uk Menuju Perkawinan Islam, cet. 1, (Bandung: Irsyad



ketentraman, ketenangan, scrta
lain kebahagiaan sebuah perni
terjadi pernikahan.

Apabila timbul suatu k
atau apabila masyarakat tersar
yang belum mereka kenal, dala:
dan tidak ada peraturan nash
ijtihadlah yang diperlukan di sii

Metode Ijtihad yang b
menurut ahli syara’ bermakn:
sebelum adanya ketentuan huki
tradisi. ‘urf dapat berupa pe
meninggalkan perbuatan terten

Persoalan adat dalam t
menjadi pertimbangan dalam

disebutkan bahwa:

Maksud dari kaidah ter
dapat dijadikan sebagai sumbe:

Dalam konsep hukum I

Abdul Wahab Khallaf, L
Gema Risalah Press, 1996), him. 38

Y1bid, hlm. 149

18 Zain al-*Abidin bin Ibrah
al-Ilmiah, 1413 H/1993 M), him. 93
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sbahagiaan, dan tidak sebaliknya. Dengan kata

1an juga tergantung pada proses awal sebelum

iasaan baru karena suatu desakan kepentingan
ing di dalam perjuangannya kepada kebiasaan
pembahasan ini adalah larangan i.ikah adu kalen
1-Qur’an atau Sunnah Nabi dan Ijma’, maka
i6 '

aitan dengan pembahasan ini adalah ‘urf yang
idat yakni sesuatu yang dikenal oleh manusia
“yang berlaku yang telah menjadi kebiasaan atau
ataan, perbuatan atau yang berkaitan dengan
17

ri hukum Islam merupakan salah satu hal yang

'netapan hukum. Dalam suatu kaidah fighiyah

18 3Saall saladl

but adalah adat atau kebiasaan suatu masyarakat
ukum.
im, ‘vrf terbagi menjadi dua bagian:

d Figh, alih bahasa KH. Masdar Helmi, cet. 1, (Jakarta:

_Ibn Najim, al-Asbah’ wa an-Nazair, (Beirut: Dar al-Kutub



1. ‘urf sahih yaitu segala se
tidak berlawanan dengan d
atau sebaliknya dan tidak pt

2. ‘urf fasid yaitu segala sest
tetapi berlawanan dengan k«

Selain itu, menurut Al
sebagai salah satu sumber |
berikut:*

1. Dapat diterima dengan ken
pertimbangan akal sehat sej

2. Benar-benar merata menj
dijalankan terus menerus se

3. Tidak bertentangan dengan
istiadat yang bertentangan ¢

4, Benar-benar telah ada sebel

5. Dirasakan masyarakat men
dan mempunyai akibat huk

6. Tidak terdapat persyaratan
sesuai ketentuan.

Sedangkan dalam teor.

penelitian sosial dalam pen

1% Abdul Wahab Khallaf, U
Gema Risalah Press, 1996), him. 150

% Ahmad Azhar Basyir, H
Hidayah, 1983 ), hlm. 28
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atu yang telah menjadi kebiasaan manusia dan
il -syara’ serta tidak menghalalkan yang haram
menggugurkan kewajiban.

u yang telah dikenal oleh manusia sebelumnya
ntuan syara’."

ad Azhar Basyir, adat istiadat dapat diterima

<um sejauh memenuhi syarat-syarat sebagai

itapan jiwa oleh masyarakat dan didukung oleh
in dengan tuntutan watak pembawaan manusia.

1 kemantapan umum dalam masyrakat dan
ra koatinyu.

sh al-Qur'an atau Sunnah, dengan demikian adat
1igan nash tidak dapat diterima.

1 hukum ijtihadiyah dibentuk.

anyai kekuatan mengikat, mengharuskan ditaati
L.

ng berakibat adat istiadat tidak dapat ditetapkan

sosiologis, menyebutkan bahwa dalam sebuah

usan dan pembatasan suatu masalah perlu

d Figh, alih bahasa KH. Masdar Helmi, cet. 1, (Jakarta:

am Adat Bagi Umat Manusia, cet. 1, (Yogyakarta: Nur



dikemukakan asumsi atau ang
adalah suatu gambaran sang}
sementara ataupun suatu teori
atau perkiraan tersebut menjad
pengertian, sebuah teori dian
terbukti kebenaraannya. Teori
menerangkan sekelompok gej
benar dan menjadi sebuah f
kenyataan adalah gejala yang t
adanya hubungan antara fakta
fakta-fakta tersebut disusun d
bukti-bukti empiris dan data
subyektif, sehingga fakta menj:

Selain itu sebagai ilm
sosial dan proses sosial, term:
memusatkan perhatiannya pac
berusaha untuk mendapatkan |
manusia mempunyai naluri t
tersebut. Hubungan yang sina
dinamakan pola interaksi sos

pandangan mengenai kebaika

2! Kartini Kartono, Pengant
1996), him. 68

2 Ibid., hlm. 2
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pan dasar atau pra anggapan awal. Asumsi ini
in, perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan
mentara yang belum dibuktikan. Pra anggapan
lasar penentuan sikap selanjutnya.z' Dalam satu
ap sebagai ide yang spekulatif, yang belum
alah satu prinsip umum yang Jirumuskan untuk
i-gejala yang saling berkaitan. Teori ini akan
ta setelah terbukti kebenarannya. Fakta atau
a dibuktikan secara empiris. Teori menunjukkan
itu dengan fakta yang lainnya, yang kemudian
um sebuah bentuk yang sistematis berdasarkan
syektif dan mengabaikan pendirian atau opini
logis dan mudzh untuk dipahami.?

tentang masyarakat yang mempelajari struktur
k didalamnya perubahan-perubahan sosial yang
segi-segi masyarakat yang bersifat umum dan
a-pola umum daripadanya, menyebutkan bahwa
uk senantiasa berhubungan dengan sesamanya
ung tersebut menghasilkan pola pergaulan yang
. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-

dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut

Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Penerbit Mandar Maju,



merupakan nilai-nilai manusia,
dan pola berfikirnya.

Pola berfikir tertentu
sikapnya dan sikap tersebut m«
berbuat. Kalau pola perilaku t
gejala itu menjadi patokan p
merupakan cara-cara masyarak
diikuti oleh semua anggota mas
terdiri dari kaidah kepercayaan,

Kaidah yang timbul d:
suatu saat, lazimnya dinamakar
dengan adat istiadat di tempat
berbeda menurut waktunya. Ad
hukum adat. Namun adat istiad:
oleh anggota masyarakat dim
bersifat tidak tertulis dan dipelil

Pola-pola perilaku me
masyarakatnya. Khususnya dal:
dinamakan pula struktur norm
menetapkan peraturan-peratura
seharusnya dilakukan, apa yang

Walaupun setiap masya

satu dengan yang lainnya, na

2 Soerjono Soekanto, Sosioi
2000), hlm. 196-197.
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ing kemudian sangat berpengaruh terhadap cara

ang dianut masyarakat, akan mempengaruhi
ipakan kecenderungan untuk berbuat atau tidak
entu sudah melembaga dan membudaya maka
laku yang pantas pola-pola perilaku tersebut
bertindak dan berkelakuan yang sama dan harus
rakat, dan biasa disebut norma atau kaidah yang
ssusilaan, kescpanan, dan hukum.

masyarakat sesuai dengan kebutuhannya pada
dat istiadat. Adat istiadat berbeda di satu tempat
iin, demikian pula adat istiadat di satu tempat
istiadat yang mempunyai akibat hukum bernama
juga mempunyai akibat-akibat apabila dilanggar
a adat istiadat berlaku. Adat istiadat tersebut
a turun temurun. >
arakat sangat dipengaruhi oleh kebudayaan
mengatur hubungan antar manusia, kebudayaan
f atau garis-garis pokok tentang perilaku yang
mengenai apa yang harus dilakukan, apa yang
ilarang dan lain sebagainya.

<at mempunyai kebudayaan yang saling berbeda
in setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat

i: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Gr: 1do Persada,



- yang berlaku umum bagi ser
kebudayaan tadi adalah sebagai
1. Kebudayaan terwujud dan t
2. Kebudayaan telah ada terl
tertentu, dan tidak akan mat

3. Kebudayaan diperlukan ole
4. Kebudayaan mencakup at
tindakan-tindakan yang ditc
dan tindakan-tindakan yang
Perbedaan kebudayaar
belakangnya. Perbedaan pengal
perbedaan cara berfikir atau m
hidup, kecenderungan dan cita-
Tiap masyarakat memp
khusus menjadi miliknya. Kebt
iramanya, dan coraknya merup
menjadi ciri perbedaan antara 1
Kepribadian adalah pencerm
sepanjang masa, yang secara |
dan secara negatif oleh situasi |
Dengan kerangka b

pemecahan masalah dalam :

21bid., him 199

¥Sidi Gazalba, Masyarakat
Bintang, 1976), him. 43
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a kebudayaan dimanapun juga. Sifat hakikat
srikut 2

salurkan lewat perilaku manusia.

ih dahulu mendahului lahirnya suatu generasi
1abisnya usia generasi yang bersangkutan.
nanusia dan diwujudkan dalam ting':ah lakunya.
n-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban,
ma dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang
lizinkan.

antara masyarakat, karena perbedaan latar
1an, sejarah, lingkungan, yang membawa kepada
15a, selanjutnya perbedaan sikap dan pandangan

3.25

yai kebudayaan atau cara hidup masyarakat yang
1yaan ini, baik didalam polanya, isinya, gayanya,
an apa yang disebut kepribadian masyarakat dan
syarakat yang satu dengan masyarakat yang lain.
an daripada garis perkembangan masyarakat
sitif ditentukan oleh kehidupan budi masyarakat
toris dan geografis pada masyarakat.

memberikan

sikir diatas diharapkan dapat

at perkawinan masyarakat Banyu Soco yaitu

am: Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (J arta: Bulan



mengenai larangan pernikahan.

obyektif.

F, Metode Penelitian

Dalam penelitian tenta

Banyusoco, penyusun menggun

1.

Jenis penelitian

Adapun penelitian yang
research), artinya penyusu
langsung mengenai laranga
sumber-sumber primer ar
keluarganya, tokoh adat atat
ulama Banyusoco.

Sifat penelitian

Sifat' penelitian yang di
menggambarkan realitas
larangan nikah adu kalen vy.
kalen dan faktor-faktor yan
terhadap larangan adat ter:
kalen tetap diabaikan, ken
sosiologis setelah terkumpu

kesimpulan.
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4 kalen secara baik dan mendapatkan hasil yang

larangan nikah adu kalen pada masyarakat

in metode penelitian sebagai berikut :

gunakan adalah penelitian lapangan (field
meneliti dan mengadakan penelusuran secara
ikah adu kalen dengan mendapatkan data dari
a lain para pelaku nikah adu kalen dan

sseprih, tokoh masyarakat dan tokoh agama atau

1akan adalahb deskriptif analitik. Penyusun |
it pernikahan masyarakat Banyusoco yaitu
1 melipﬁti tentang gambaran praktek nikah adu
nempengaruhi ketaatan masyarakat Banyusoco
ut serta implikasinya jika larangan nikah adu
lian menganalisisnya dalam tinjaucn normatif

ata, diinterprestasikan untuk kemudian diambil



3. Populasi
Populasi adalah keseluruh
dalam penelitian ini adal:
sesepuh, dan ulama atau to

Para responden diminta k
diajukan penyusun. Para 1
seobyektif mungkin sehi
sesungguhnya tentang larai
4. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data
berbagai macam metode. A
a. Observasi
Observasi yang penyt
observation) dengan
langsung tanpa perant
masyarakat Banyusoco
penelusuran terhadap
pelakunya serta peristiv
adanya nikah adu kalen
b. Interview (wawancara)
- Interview dilakukan w
kalen dengan mengaju
nikah adu kalen di Bar

kepada sumber-sumbe

21

dari obyek penelitian. Yang menjadi populasi
pelaku nikah adu kalen, para tokoh adat atau
1 agarna masyarakat Banyusoco.

:diaannya menjawab sejumlah pertanyaan yang
ponden diharapkan dapat memberikan jawaban
ja dapat mengungkapkan permasalahan yang

n nikah adu kalen tersebut.

alam penelitian ini, penyusun menggunakan

pun metode-metode yang digunakan adalah :

n gunakan adalah observasi langsung (direct
ngamati dan melakukan penelusuran secara
praktek nikah adu kalen yang menjadi adat
i sumber-sumber primer yang mengetahuinya,
angan nikah adu kalen itu sendiri dan para

peristiwa yang melatarbelakangi dan mengiringi

k mendapatkan data tentang larangan nikah adu
1 beberapa pertanyaan berkaitan dengan praktek
soco dengan tetap mengacu pada pokok masalah

rang representatif yaitu para pelaku nikah adu



kalen dan keluargan

masyarakat serta ulam;

. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan normatif fi

permasalahan-permasal
ketentuan itu mendatai
terjadi dalam masyar:
dengan berbagai keter
hukum Islam dengan 1
akan dipandang lebih
dilestarikan menjadi se
[slam atau sebaliknya.
. Pendekatan sosiologis
permasalahan-permasa’
dengan masalah larang;
Pendekatan ini digur
masyarakat yang man
kalen seperti yang terj:
tentang praktek nikal
mempengaruhi ditaati
Banyu Soco serta imj
pelaku nikah adu kale

tetap diabaikan.
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para sesepuh atau tokoh adat dan tokoh

tau tokoh agama masyarakat Banyusoco.

lyyah, yaitu pendekatan masalah dengan melihat
an yang terjadi dalam masyarakat, apakah
<an maslahah atau mafsadat sesuai realita yang
t. Artinya adanya larangan nikah adu kalen
an yang menyertainya tersebut dalam tinjauan
lihat dalil-dalil nash al-Qur’an maupun Sunnah
rmanfaat dan dapat diterima untuk selanjutnya

iah adat yang tidak bertentangan dengan aturan

saitu pendekatan yang dasar tujuannya pada
an yang ada dalam masyarakat, dalam kaitannya
nikah adu kalen.

an untuk mengetahui realitas yang ada di
nasih mentaati keberadaan laranga nikah adu
- pada masyarakat Banyusoco, yaitu mengetahui
1du kalen itu sendiri dan faktor-faktor yang
a larangan nikah adu kalen oleh masyarakat
casinya terhadap kehidupan rumah tangga para

ika pelanggaran terhadap larangan adat tersebut



6. Analisis data
Setelah data yang diperlul
melakukan analisis kualita
ditujukan terhadap data ya
untuk dapat memahami
dengan bertoiak dari hal-ha

ke dalam kesimpulan umun

G. Sistematika Pembahasan

Pembahesan dalam skri
pertama berupa pendahuluan
tentang larangan nikah adu kal
pembahasan skripsi secara me
tuyjuan dan kegunaan penelitia
penelitian yang diterapkan sertz

Beb kedua, penyusun 1
pernikahan dan larangan perr
dalam menganalisis data ya
pemnikahan, prinsip-prinsip da
syarat dan rukun pernikahan,
termasuk teori-teori sosiologis
terhadap penelitian ini.

Bab ketiga sebagai fok

nikah adu kalen. Adapun cal

23

- terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
yaitu dengan metode induktif, artinya analisis
nyata berlaku dalam masyarakat, dengan tujuan
t-sifat atau gejala yang benar-benar berlaku

ang bersifat khusus, kemudian digeneralisasikan

ini, penyusun membagi kedalam lima bab. Bab
uk mengarahkan argumentasi dasar penelitian
pada masyarakat Banyusoco dan mengantarkan
sluruh. Pendahuluan ini berisi pokok masalah,
kajian pustaka, kerangka teoretik dan metode
stematika pembahasan.

1deskripsikan gambaran umum tentang konsep
than dalam Islam sebagai dasar atau patokan
terkumpul, termasuk didalamnya pengertian
jjuan pernikahan, konsep kafa’ah, serta syarat-
n larangan pernikahan dalam Islam. Selain itu

1g mengarahxan pada pemahaman komprehensif

atau obyek pada pembahasan ini, yaitu larangan

an dalam bab ini adalah pembicaraan seputar



praktek nikah adu kalen yang a
pelaksanaan nikah adu kalen,
masyarakat Banyusoco terhadap
kehidupan rumah tangga ketika
sebelumnya, pada bab ini ¢
Banyusoco, Kecamatan Playen,

Bab keempat merupak
Penyusun melakukan analisa de
sosiologis, dan merupakan jaw
bab ini terdiri dari analisis ter
nikah adu kalen dan implikasin
hukum Islam terhadap larang
tersebut.

Bab kelima sebagai p«
kesimpulan jawaban singkat da

bermanfaat bagi penelitian beril

di Banyusoco meliputi pengertian, scjarah, dan
rta faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan
rangan adat tersebut juga implikasinya terhadap
-angan nikah adu kalen tersebut diabaikan. Tapi
n dimulai dengan deskripsi wilayah Desa
ibupaten Gunung Kidul.

analisis tentang larangan nikah adu kalen.
an menggunakan kerangka pendekatan normatif
an terhadap pokok masalah. Adapun cakupan
ng faktor-faktor yang mempengaruhi larangan
jika larangan tersebut diabaikan dan pandangan

. adat pernikahan di masyarakat Banyusoco

1tup pembahasan. Bab ini berisi kesimpulan-
pokok masalah dan saran-saran yang sesuai dan |

nya.



A. Kesimpulan

Dari uraian dan
diambil kesimpulansebagai |
1. Faktor utama ditaatiny
masyamka£ Banyu Soco-
peristiwa-peristiwa buruk
keluarganya yang diangg
pendukungnya antara lair
pendidikan, dan fakior ek
. Implikasi buruk yang ¢
benar. Fenomena-fenome
dapat dijelaskan sebab ak
. Dalam tinjauan hukum
tengah-tengah masyaraka
kategori urf fasid yang ti
. Saran-saran

Untuk menciptakan suat
-dalam melakukan pernika
. Memenuhi rukun-rukun «

diatur dalam Islam maupu

BAB Y

PENUTUP

ilisis yang telah penyusun paparkan, maka dapat
ikut:

larangan nikah adu kalen adalah Kepatuhan
jadap petuah sesepuh dan adanya implikasi berupa
ing menimpa para pelaku nikah adu kalen ataupun
sebagai akibat dari pelanggaran. Sedangkan faktor
ktor letak geografis, agama, pengaruh adat budaya,
mi

1ggap sebagai akibat pelanggaran terbukti tidak
buruk yang dikaitkan dengan pelanggaran tersebut
tnya dengan alasan yang bersifat logis dan ilmiah.
im , larangan nikah adu kalen yang muncul di
anyu Soco adalah tradisi adapt yang masuk dalam

boleh dilestarikan dan dipelihara.

eharmonisan rumah tangga hendaklah seseorang
1 mengetahui hal-hal sebagai berikut:

syarat-syarat pernikahan yang berlaku baik yang
indang-undang yang berlaku.

80



2. Mengetahui benar tentang
tidak terjerumus ke dalam |
3. Menumbuhkan semangat |
harus dimulai dari orang
terpenting dalam pergaulai
memnpunyai pengetahuan
salah ataupun setengah-set
4. Adanya peran aktif ustadz

dalam bidang agama.

81

dudukan tradisi atau adat istidat agar masyarakat
-hal yang bersifat syirik.

ididikan bagi generasi muda yang dalam hal ini
ua yang berperan sebagai orang pertama dan
nak dalam kehidupan masyarakat sehingga lebih
1g luas agar tidak beku pada pemahaman yang
1ah. \

w kyai dalam menumbuhkan pendidikan terutama
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- LAMPIRAN

TERJEMA.AN AL-QUR’AN DAN HADIS
SERTA BEBERAF * KUTIPAN DALAM BAHASA ARAB

[No | HLM | FNT TERJEMAHANNYA
BAB1

1 2 2 | Hai sekanan manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah m - siptakan kamwu dari seorang diri dan dari padanya,
Allah r (ciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah
mempe mbangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak Dan bertakwalah kepada Allah dengan
(memp unakn) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama ~ 1. Dan (pelihralah) hubungan silaturrahim.
Sesungt  nya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

2 15 18 Adatke saan itu bisa menjadi (dalil) hukum

BAB I

3. 24 1 | Menika

4. 24 2 |Yaitub :nggama dan bersenang-senang

5. 28 9 |lstri-ist  u adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam,  ka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu
bagaimana saja kamu kehendaki

6 28 10 | Dan or--g-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali
terhada  stri-istri mereka atau budak yang mereka miliki.
Maka s ingguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela

7 29 11 }Dan « ntara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
mencif  :an untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu  derung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadik  Nya diantara rasa kasih [ aying

8 29 12. { Allah ____njadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri “~n menjadikan bagimu dan menjdikan bagimu dari
isteri-is 1 kamu itu, anak-anak dan cucu, dan memberikan
rezeki « i yang baik-baik.

9 30 13 | Nikahl._. dengan wanita yang penuh dengan kasih sayang
dan produktif, sebab aku akan melawan Nabi-nabi di Hari
Qiyamat (tentang banyaknya umat).

10 40 35 | Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga
dia kav "1 dengan suami yang lain.
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BAB IV

Hai man ia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang ' “i-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu b
saling k
mulia di
bertakwi
Mengeta
Perempu
hartanya
agaman)
karena it
Dan (ir
anaknya
anakku,
sesungg
yang bes
Bahkan
bapak-b:
sesunggL ...
dengan ("

ingsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
| mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
tara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
i antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
lagi Maha Mengenal.

dinikahi karena 4 perkara, yaitu: karena
keturunannya, kecantikannya, dan karena
Tapi utamaganlah wanita yang ahli agama,
sruntunglah kamu.

lah) ketika ketika Lugman berkata kepada
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai
anganlah kamu mempersekutukan  Allah,
ya mempersekutukan (Allah) adalah kedzaliman

reka berkata: “Sesungguhnya kami mendapati
¢ kami menganut suatu agama, dan
ya kami orang-orang yang mendapat petunjuk
ngikuti) jejak mereka”.
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BIC ;RAFI ULAMA

1. Abdul Wahab Khallaf

Abdul Wahab Khallaf ad ah seorang ahli ilmu hukum Islam kontemporer.
Ia dilahirkan pada tahun 1888  dan wafat pada tahun 1956 M. Abdul wahab
Khallaf pernah mengenyam , ndidikan tinggi di al-Azhar. Kemudian ia
bergabung dengan lembaga Peradilan Agama dan lulus darinya sekaligus diangkat
sebagai dosen. Pada tahun 1920, ia diangkat sebagai Qodli di Mahkamah
Syar’iyyah. Kemudian pada “-hun 1924 diangkat sebagai dirjen urusan
kemesjidan dan kementrian perv. _kafan. Selanjutnya diangkat sebagai dosen pada
Fakultas Hukum pada Univers” s Cairo dalam bidang studi keislaman pada
tahun 1934-1956, ia berhenti n 1yampaikan kuliah karena sakit. Beliau sangat
produktif dalam menulis. Ia seri | ,engadakn kunjungan ke Negara-negara Islam.

Diantara karyanya adalah Ilmu ""-hul Figh, al-Waqf wa al-Mawaris, Mashadirat-
Tasyri’ al-Islami dan lain-lain.

2. Ahmad Azhar Basyir

Ahmad Azhar Basyir lat  di Jogjakarta pada tanggal 21 November 1928.
beliau adalah alumnus PTAIN  gjakarta (1956) dan memperoleh gelar magistr
dalam studi Islam pada Univer as Cairo (1965). Mengikuti pendidikan purna
sarjana dalam bidang filsafat di \iversitas Gajah Mada (1971-1972). Beliau juga
menjabat lector pada almamate ang sama dalam bidang filsafat Islam dengan

merangkap ismologi, hukum Isl | dan pendidikan agama Islam, dosen luar biasa
di IAIN, UII, dan UMY.

3. As-Sayid Sabiq

As-Sayid Sabiq adalah corang ulama Mesir yang memiliki reputasi
internasional di bidang figh lan dakwah Islam melalui karyanya yang
monumental yaitu Figh as-Sun h, al-tikami. Lahir di Islanka bertemu dengan
kholifah ketiga Usman bin Afl.... Menganut mazhab syafi’i termasuk keluarga
Sayyid Sabiq, namun beliau let  memilih mazhab hanafi di Universitas Ummu
al-Qurra’ Mekah.

4. Imam Abu Dawud

Nama lengkapnya adalal \bu Dawud Sulaiaman bin al-Asy’ab Ishaq bin
Basyir bin Syaddad bin Amrt Imran al-Azdy as-Sijistani. Beliau lahir pada
tahun 202H/817M. Beliau ade 1 Imam Ahli Hadis yang sangat teliti, dan
seorang mujtahid. Karya-karya| iau adalah kitab as-Sunan, kitan al-Marsil, kitab
al-Qadar, kitab an-Naskh wal ¢ /ansukh, kitab Fadail al-Amal, kitab az-Zyhd,
Dala’il an-Nubuwabh, ibtida al-w  yu dan akba: al-Khawarij.

Beliau berkata tentan; hadis yang terdapat dalm sunannya “aku
mendengar dan menulis hadis sulullah SAW sebanyak 500.000 buah hadis.
Dari jumlah hadis itu aku seleks anya tinggal 4000 yang kemudian aku tuangkan
dalm kitab sunan ini. Diantara = rid-muridnya adalah Imam Ahmad bin Hanbal
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asy-Syaibani dan Muhammad b
Tirmizi. Baliau wafat di Basrah 1

S. Hasbi as-Shiddigey

Isa bin Surah bin Musa Dhahak as-salimi at-
1ggal 6 Syawal 275H/899M

Nama lengkapnya adalah . rof. Dr. T. M. Hasbi as-Syiddiqey, dilahirkan di
Lhoksumawe, Aceh Utara pada “--iggal 10 Maret 1904 M. dan wafat pada tanggal

9 Desember 1975 M dalam usia
pesantren yang “i~impin oleh
mencapai karirnya beliu bany:
Salim al-Kalahi. Beliau belajar
15 tahun, Pada tahun 1927 M,
aktif berdakwah dalam menger
dan khurafat.

Karirnya di bidang penc
sekolah persiapan PTAIN. Ken
Pada tahun 1960 diangkat seba~*
12 Maret 1975 beliau memperc
Islam Bandung (UNISBA) d:
dianugerahi Doktor Honoris Ca
bidang ilmu Syari’ Abu Hanifak

Beliau termasuk salah

ilmiahnya yang banyak, dian.__

di Jakarta. Pendidikannya dimulai dari pondok
ithnya sendiri, yaitu Qodli cik Husain. Dalam
mendapatkan bimbingan dari Muhammad bin
1 agama di pondok-pondok pesantren selama
liau belajar di al-Irsyad Surabaya. Beliau juga
ingkan faham tajdid serta memberantas bid’ah

kan dimulai tahun 1951 M sebagai pengajar di
ian menjadi dosen tetap di PTAIN Yogyakarta.
guru besar dlm bidan ilmu hadis. Pada tanggal
h gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas
pada tanggal 29 Oktober 1975 beliau juga
a oleh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam

u ulama besar yang produktif, dengan karya
anya adalah Kitab al-Islam, Tafsiran —Nur,

Pengantar Hukum Islam, False“th Hukum Islam, Islam Menjawab Tantangan

Zaman dan lain-lain.
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